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Abstract

Based on an preliminary survey conducted at PT Besmindo Materi Sewatama, it was found that
more than half of the incidents of work accidents were caused by unsafe actions of workers in the
maintenance section. The purpose of the study was to determine the factors associated with unsafe
acts in maintenance workers of PT Besmindo Materi Sewatama in 2024. This research was
conducted at PT Besmindo Materi Sewatama in the maintenance department from April to July
2024. This research is a quantitative study with a cross sectional design. The research sample
amounted to 30 people. The sampling technique used was total sampling. The results showed that
there was a relationship between knowledge and unsafe acts (P=0.000) and there was no
relationship between work supervision and unsafe acts (p=0.123). It is recommended for
supervisors to make standard operating procedures to work safely for maintenance workers.
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Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Tindakan Tidak Aman Pada
Pekerja Bagian Maintenance di PT. Besmindo Materi Sewatama Duri — Riau

Abstrak

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di PT Besmindo Materi Sewatama ditemukan bahwa lebih
dari separoh kejadian kecelakaan kerja disebabkan oleh Tindakan tidak aman pekerja pada bagian
Maintanance. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
tindakan tidak aman pada pekerja bagian maintenance PT. Besmindo Materi Sewatama Tahun
2024. Penelitian ini dilakukan di PT Besmindo Materi Sewatama di bagian maintenance mulai
bulan April sampai dengan Juli 2024. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan tindakan tidak aman (P=0,000) dan tidak terdapat hubungan antara
pengawasan Kkerja dengan tindakan tidak aman (p=0,123). Disarankan untuk supervisor membuat
Standar operasional prosedur bekerja aman untuk pekerja bagian maintenance
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Pendahuluan

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian atau peristiwa yang tidak diinginkan yang
merugikan terhadap manusia, merusak harta benda atau kerugian terhadap proses pekerjaan
(Stefana et al., 2022); (Amyotte et al., 2016). Data BPJS Ketenagakerjaan pada tahun 2020
mencatat telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 221.740 kasus dan tahun 2021 meningkat 7%
menjadi 234.370 kasus. Pada tahun 2022 terjadi lagi peningkatan kasus kecelakaan kerja menjadi
265.334 kasus. Dalam konteks keselamatan kerja, teori domino yang diperkenalkan oleh H.W.
Heinrich memberikan wawasan penting mengenai penyebab kecelakaan di tempat kerja (Singh et
al., 2019); (Awal & Hasegawa, 2017). Teori ini menggambarkan kecelakaan sebagai hasil dari
serangkaian peristiwa yang saling terkait, mirip dengan deretan domino yang jatuh. Salah satu
elemen kritis dalam teori ini adalah "tindakan tidak aman," yang sering kali menjadi pemicu utama
terjadinya kecelakaan. Contoh tindakan tidak aman meliputi pengabaian penggunaan alat
pelindung diri, pengoperasian mesin tanpa izin atau pelatihan yang memadai, serta ketidakpatuhan
terhadap prosedur keselamatan yang telah ditetapkan. Selain itu, bekerja dalam kondisi berbahaya
tanpa tindakan pencegahan yang tepat, penggunaan alat yang tidak sesuai, serta perilaku bermain-
main di area kerja juga termasuk dalam kategori ini. Mengabaikan perawatan rutin atau perbaikan
peralatan turut berkontribusi terhadap peningkatan risiko kecelakaan (Chinniah, 2015); (Dubik et
al., 2024).

Heinrich menyatakan bahwa 88% kecelakaan disebabkan oleh perbuatan/tindakan tidak
aman dari manusia (unsafe action), sedangkan sisanya disebabkan oleh hal-hal yang tidak
berkaitan dengan kesalahan manusia, yaitu 10% disebabkan oleh kondisi yang setidak aman
(unsafe action) dan 2% disebabkan oleh disebabkan oleh factor lain diluar kesalahan manusia
maupun kondisi dan tindakan tidak aman. Heinrich menekankan bahwa kecelakaan lebih banyak
disebabkan oleh kekeliruan, kesalahan yang dilakukan oleh manusia. Tindakan tidak aman adalah
tindakan yang dapat membahayakan pekerja itu sendiri maupun orang lain, seperti tidak memakai
alat pelindung diri, tidak mengikuti prosedur kerja, dan bekerja tidak hati-hati. Dari setiap 300
tindakan tidak aman, diperkirakan akan terjadi satu kecelakaan yang mengakibatkan kehilangan
hari kerja yang mengakibatkan kehilangan hari kerja (Azadeh-Fard et al., 2015). Beberapa faktor
yang mempengaruhi tindakan tidak aman meliputi pengetahuan K3, pelatihan K3, dan
pengawasan K3. Penelitian oleh (Nabila & Widowati, 2023), menunjukkan bahwa pengetahuan
K3 berhubungan dengan tindakan tidak aman. Kurangnya pengetahuan tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dapat menghambat kemampuan seseorang untuk mengenali potensi bahaya
di lingkungan kerja. Menurut Dr. John Howard dari National Institute for Occupational Safety and
Health (NIOSH), pengawasan K3 juga berhubungan dengan tindakan tidak aman, dengan
pengawasan yang mencakup pemantauan kondisi kerja dan perilaku pekerja (Hariyadi et al.,
2019).

Maintenance adalah pekerjaan pemeliharaan dan pengujian fungsi peralatan untuk
memastikan kesiapan alat setiap saat diperlukan (Zamzam et al., 2021). Berdasarkan survei awal
di PT. Besmindo Materi Sewatama, lebih dari separuh kejadian kecelakaan kerja disebabkan oleh
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tindakan tidak aman pekerja di bagian Maintenance. Beberapa kasus hampir celaka (nearmiss)
terjadi sepanjang tahun 2024, termasuk cedera akibat kelalaian dan kurangnya kesadaran dalam
penggunaan alat pelindung diri. Survei awal terhadap 10 karyawan menunjukkan bahwa
pengetahuan K3 masih rendah, dengan 9 pekerja tidak menyadari bahwa bekerja sambil bercanda,
mengantuk, dan merokok adalah tindakan tidak aman.

Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain studi cross sectional.
Desain cross sectional menggunakan data primer berupa kuisioner untuk mengetahui hubungan
antara variabel independent dengan dependen yang diambil dalam waktu yang bersamaan.
Penelitian ini juga menggunakan data sekunder berupa data operasional perusahaan dan literatur-
literatur lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian dilakukan di PT Besmindo Materi
Sewatama di bagian maintenance yang dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan Juli 2024.
Sampel penelitian yang digunakan berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu total sampling. Analisis data dilakukan dengan pendekatan univariat dan bivariat
untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel.

Hasil dan Diskusi

Hasil

A. Analisa Univariat

1. Distribusi frekuensi tindakan tidak aman pekerja dibagian maintenance PT Besmindo Materi

Sewatama tahun 2024

Tabel 1. Distribusi frekuensi Tindakan tidak aman pekerja bagian maintenance

Tindakan f %
Aman 13 43
Tidak Aman 17 57
Total 30 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 57% pekerja bagian maintenance
bekerja dengan tidak aman.

2. Distribusi frekuensi pengetahuan pekerja dibagian maintenance PT. Besmindo Materi
Sewatama tahun 2024
Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan pekerja bagian maintanance

Pengetahuan f %
Rendah 10 35
Tinggi 20 65

Total 30 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 65% pekerja memiliki pengetahuan yang
tinggi tentang Tindakan tidak aman

3. Distribusi frekuensi pengawasan kerja bagian maintenance PT. Besmindo Materi Sewatama
tahun 2024
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Tabel 3. Distribusi frekuensi pengawasan kerja bagian maintanance

Pengawasan f %
Ketat 21 70
Longgar 9 30
Total 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa diperoleh 70% pekerja merasa telah diawasi
pekerjaan dengan ketat .

B. Hasil Analisis Bivariat
1. Hubungan antara pengetahuan dengan tindakan tidak aman pada pekerja maintenance

Tabel 4. Hubungan antara pengetahuan dengan tindakan tidak aman

Tindakan tidak aman Total p-value
pengetahuan Tidak aman Aman
N % N % n %
Rendah 9 30% 1 3,3% 10 33.3% 0,000
Tinggi 4 13,3% 16 53,3% 20 66,7%
Total 13 43,3% 17 56,7% 30 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hubungan antara pengetahuan dengan tindakan tidak
aman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 30% pekerja dengan pengetahuan rendah
serta melakukan tindakan tidak aman dan 3,3% pekerja dengan pengetahuan rendah serta
melakukan tindakan yang aman. Hasil uji statistik didapatkan bahwa P value =0,000 (P<0,05).
Hal itu menandakan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tindakan tidak aman
pada pekerja maintenance PT.Besmindo Materi Sewatama.

2. Hubungan antara pengawasan dengan tindakan tidak aman pada pekerja maintenance

Tabel 5. Hubungan antara pengawasan dengan tindakan tidak aman

Tindakan tidak aman Total P Value
Pengawasan Tidak aman Aman
N % N % N %
Rendah 6 20.0% 3 10.0% 9 30% 0,123
Tinggi 7 23,3% 14 46,7% 21 70%
Total 13 43,3% 17 56,7% 30 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hubungan antara pengawasan dengan tindakan tidak
aman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 23,3% pekerja dengan pengawasan tinggi
serta melakukan tindakan tidak aman dan 46,7% pekerja dengan pengawasan tinggi serta
melakukan tindakan yang aman. Hasil uji statistik didapatkan bahwa P value =0,123 (P>0,05).
Hal itu menandakan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengawasan dengan tindakan tidak
aman pada pekerja maintenance PT.Besmindo Materi Sewatama.

Diskusi
A. Analisa Univariat
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1. Tindakan Tidak Aman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja cenderung melakukan
tindakan aman saat bekerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Garrigou
et al.,, 2020) yang mencatat bahwa 72,3% responden terlibat dalam tindakan tidak aman.
Responden mengidentifikasi bahwa tindakan tidak aman yang paling umum dilakukan adalah
ketidaklengkapan dalam penggunaan alat pelindung diri sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Tindakan tidak aman, atau yang dikenal sebagai unsafe action, adalah perilaku yang dapat
membahayakan diri sendiri maupun orang lain dan berpotensi menyebabkan kecelakaan. Banyak
kecelakaan terjadi akibat kelalaian, ketidaktahuan pekerja, ketidakmampuan dalam menggunakan
alat kerja, serta kurangnya kesadaran akan keselamatan. Untuk mengurangi tindakan tidak aman
di kalangan pekerja maintenance, penting bagi supervisor untuk menyusun dan menerapkan
standar operasional prosedur (SOP) yang jelas dan terperinci (Kumar & Bhattacharjee, 2023);
(Unnikrishnan et al., 2015).

2. Pengetahuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pekerja mengenai tindakan tidak aman
tergolong tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Plowden & Parkin, 2023), yang
mencatat bahwa 68,8% pekerja memiliki pengetahuan yang baik tentang tindakan tidak aman.
Namun, sebagian besar responden masih tidak menyadari bahwa bercanda, merokok, dan
mengantuk merupakan bentuk tindakan tidak aman saat bekerja. Untuk meningkatkan
pengetahuan ini, disarankan untuk membuat poster yang menjelaskan tindakan tidak aman dan
mengadakan penyuluhan mengenai jenis-jenis tindakan tidak aman yang perlu dihindari di tempat
kerja.

3. Pengawasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70% pekerja merasa bahwa pekerjaan mereka
diawasi dengan ketat oleh atasan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Curcuruto & Griffin,
2023); (Alonso et al., 2017), yang menemukan bahwa 92,5% pekerja merasa mendapatkan
pengawasan yang baik. Untuk meningkatkan efektivitas pengawasan, perlu dilakukan pengawasan
yang lebih rutin terhadap pekerja serta memberikan sanksi kepada mereka yang melanggar aturan
keselamatan.

B. Analisis Bivariat

1. Hubungan antara Pengetahuan dan Tindakan Tidak Aman pada Pekerja Maintenance

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dan tindakan tidak
aman. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Chan et al., 2023) yang berjudul "Faktor yang
Berhubungan dengan Tindakan Unsafe Action pada Pekerja Bagian Produksi PT. Pupuk Iskandar
Muda Aceh." Analisis menunjukkan bahwa pekerja dengan pengetahuan rendah yang melakukan
tindakan tidak aman (30%) lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang melakukan tindakan
aman (3,3%). Secara teori, pengetahuan berperan penting dalam mengurangi tindakan tidak aman.
Kurangnya pengetahuan tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dapat menghambat
kemampuan pekerja untuk mengenali potensi bahaya, sehingga mereka menjadi kurang waspada
terhadap risiko yang mungkin timbul.

2. Hubungan antara Pengawasan dan Tindakan Tidak Aman pada Pekerja Maintenance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara
pengawasan dan tindakan tidak aman. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Wu et al., 2024);
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(Irfan et al., 2021), yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara pengawasan dan tindakan
tidak aman (p=0,059). Analisis menunjukkan bahwa persentase pekerja yang mendapatkan
pengawasan tinggi dan melakukan tindakan aman lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang
melakukan tindakan tidak aman. Secara teori, pengawasan memiliki peran penting dalam
manajemen untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai harapan. Dalam konteks
keselamatan dan kesehatan kerja, pengawasan yang intensif dari berbagai pihak, baik internal
maupun eksternal perusahaan, sangat diperlukan. Pengawasan oleh supervisor maintenance
mencakup pemeriksaan kelengkapan alat pelindung diri (APD) sebelum pekerjaan dimulai dan
pengawasan selama pelaksanaan tugas. Pengawasan harus dilakukan secara berkelanjutan untuk
memastikan pekerja mematuhi prosedur keselamatan yang ditetapkan. Bird dan Germain dalam
(Chernov et al., 2023), menekankan pentingnya peran pengawas dalam memberikan teguran
kepada pekerja yang melakukan tindakan tidak aman serta memberikan pujian kepada mereka
yang mematuhi prosedur kerja. Kontak personal yang sering dilakukan dapat mempengaruhi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan pekerja.

Kesimpulan

Pekerja cenderung lebih banyak melakukan tindakan aman saat menjalankan tugas mereka;
Lebih dari setengah pekerja memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai tindakan tidak aman;
Sebagian besar pekerja merasa bahwa pengawasan yang dilakukan oleh atasan sudah cukup ketat;
Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan tindakan tidak aman di kalangan
pekerja maintenance di PT. Besmindo Materi Sewatama; Tidak ditemukan hubungan yang
signifikan antara pengawasan dan tindakan tidak aman pada pekerja maintenance di PT. Besmindo
Materi Sewatama.
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